

 (
11
)BAB II TINJAUANPUSTAKA


LandasanTeori

Hakihat TenagaKerja
[image: ]Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya utama dalam proses produksi yang memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi atau usaha. Secara umum, tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai segala bentuk kemampuan fisik dan mental yang digunakan oleh individu dalam melaksanakan tugas dan aktivitas kerja guna menghasilkan barang atau jasa. Pemahaman mengenai hakikat tenaga kerja sangat penting agar dapat mengelola dan memanfaatkansumberdayamanusiasecaraoptimalsehinggadapatmeningkatkan kinerja usaha, khususnya pada sektor UMKM.


PengertianTenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan elemen penting dalam operasional UMKM yang berperan langsung dalam proses produksi, pengelolaan usaha, serta pelayanan kepada pelanggan. Dalam konteks UMKM, tenaga kerja tidak hanya meliputi kemampuan fisik, tetapi juga mencakup keterampilan, pengalaman, dan motivasi pelaku usaha serta karyawan yang bekerja dalam usaha tersebut. Menurut Putra dan Sari (2021), “Tenaga kerja UMKM adalah sumber daya manusia yang memiliki kemampuan teknis dan manajerial yang berkontribusi dalam menjalankan operasional usaha secara efektif dan efisien”.
Hal ini sejalan dengan definisi dari Santoso (2020) yang menekankan pentingnyaperantenagakerjasebagaifaktorproduksiyangmenentukan

11



[image: ]produktivitas dan daya saing UMKM di pasar lokal maupun global. Selain itu, Wulandari dan Prasetyo (2023) menyatakan bahwa tenaga kerja UMKM harus memiliki kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan pasar agar mampu mendukung perkembangan usaha dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Dengan demikian, pengelolaan tenaga kerja yang tepat, termasuk peningkatan keterampilan dan motivasi, menjadi kunci utama dalammeningkatkan kinerja dan keberlangsungan UMKM.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja dalam konteks UMKM merupakan sumber daya manusia yang berperan sangat penting dalam menjalankan dan mengembangkan usaha. Tidak hanya sekedar kekuatan fisik, tenaga kerja UMKM juga mencakup keterampilan teknis, kemampuan manajerial, serta motivasi yang mendukung efektivitas dan efisiensi operasional. Kemampuan adaptasi tenaga kerja terhadap perkembangan teknologi dandinamika pasar menjadi faktor kunci untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM. Oleh karena itu, pengelolaan tenaga kerja yang baik, termasuk pengembangan keterampilan dan peningkatan motivasi, sangat menentukan keberhasilan dan keberlangsungan UMKM.


Faktor-FaktorMempengaruhiTenagaKerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi utama dalam kegiatan usaha, termasuk dalam sektor UMKM. Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan serta kinerja usaha. Dalam konteks UMKM,pemilihantenagakerjatidakhanyamempertimbangkanjumlah,tetapi
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juga kemampuan, loyalitas, serta kesesuaian keterampilan dengan kebutuhan usaha.
Menurut Sari dan Widodo (2018), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi keberadaan dan kualitas tenaga kerja dalam usaha kecil antara lain:
1. [image: ]Ketersediaan SDM di Wilayah Setempat. Wilayah dengan penduduk usia produktif tinggi memiliki potensi pasokan tenaga kerja yang melimpah, meskipun belum tentu semuanya terampil. UMKM cenderung merekrut tenaga kerja dari lingkungan sekitar karena biaya dan efisiensi.
2. TingkatPendidikandanKeterampilan.Semakintinggitingkatpendidikandan keterampilan, semakin besar kontribusi tenaga kerja terhadap produktivitas. Namun, banyak UMKM yang masih mempekerjakan tenaga kerja tanpa pelatihan formal karena keterbatasan biaya.
3. Upah dan Insentif. Upah yang layak dan sistem insentif yang jelas menjadi dayatarikutamadalammempertahankantenagakerja.UMKMdengansistem gaji yangkompetitifcenderungmemilikitingkat pergantiantenagakerja yang lebih rendah (turnover rendah).
4. Lingkungan Kerja. Faktor ini mencakup kenyamanan tempat kerja, hubungan dengan pemilik usaha, serta keselamatan kerja. Lingkungan kerja yang mendukung meningkatkan semangat kerja dan loyalitas karyawan.
5. Gaya Kepemimpinan Pengusaha. Gaya kepemimpinan partisipatif yang diterapkan pemilik UMKM mampu meningkatkan semangat kerja, karena tenaga kerja merasa dihargai dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.



6. Peluang Pengembangan Diri. Beberapa tenaga kerja memilih bertahan di usaha kecil karena mendapatkan ruang belajar dan pengembangan keterampilan, meskipun gaji awalnya tidak besar.
[image: ]Dengan demikian, pemilik UMKM perlu mempertimbangkan kombinasi faktor internal (misalnya gaya kepemimpinan, pemberian insentif) dan faktor eksternal (ketersediaan tenaga kerja lokal, pendidikan) dalam membangun tim kerja yang produktif dan berkelanjutan.


IndikatorTenaga Kerja
Tenaga kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan keberhasilan UMKM. Dalam konteks ini, indikator tenaga kerja dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kualitas, kinerja, dan kontribusi tenaga kerja terhadap usaha yang dijalankan. Menurut beberapa kajian terbaru, indikator tenaga kerja tidak hanya dilihat dari jumlahnya, tetapi juga dari aspek keterampilan, loyalitas, serta efektivitas kerja.
Menurut Sari dan Widodo (2018), indikator yang dapat digunakan untuk mengukur peran tenaga kerja pada UMKM antara lain:
1. Jumlah Tenaga Kerja. Menunjukkan kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh usaha. Semakin banyak tenaga kerja, maka potensi produksiatau pelayanan akan semakin tinggi, selama dikelola dengan efisien.
2. Tingkat Keterampilan Tenaga Kerja. Keterampilan dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, atau pengalaman kerja. Tenaga kerja yang terampil akan lebih produktif dan mampu menghasilkan layanan/produk yang berkualitas.



3. Lama Bekerja (Pengalaman). Lama waktu kerja dapat mencerminkan pemahaman tenaga kerja terhadap sistem dan budaya usaha. Semakin lama bekerja,makaproduktivitascenderungmeningkat karenaadanyaadaptasidan loyalitas.
4. [image: ]Produktivitas Kerja. Produktivitas dinilai dari seberapa banyak pekerjaanyang diselesaikan dalam waktu tertentu. Ini menunjukkan efisiensi dan efektivitas kerja.
5. Kedisiplinan dan Kehadiran. Tingkat kehadiran dan kedisiplinan kerja menjadi indikator penting, karena mencerminkan tanggung jawab tenagakerja terhadap tugasnya.
Dengan merujuk pada indikator-indikator tersebut, tenaga kerja dalam UMKM dapat dinilai secara holistik, baik dari aspek kuantitas maupun kualitasnya, sehingga dapat dijadikan variabel penting dalam memengaruhikinerja usaha.


HakikatPengalaman Usaha
Pengalaman usaha merupakan salah satu faktor penting yangmemengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan mengembangkan aktivitas bisnisnya. Pengalaman yang diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam menjalankan usaha memberikan pengetahuan praktis, kemampuan dalam mengambil keputusan, serta ketahanan dalam menghadapi tantangan dandinamika pasar. Dalam konteks UMKM, pengalaman usaha sering kali menjadi modalnon-materialyangberperanbesarterhadapkinerjadankeberlanjutan usaha.



PengertianPengalamanUsaha
[image: ]Pengalaman usaha merupakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh individu atau pelaku usaha melalui keterlibatan langsung dalamkegiatan bisnis selama periode waktu tertentu. Dalam konteks UMKM, pengalaman usaha menjadi salah satu aset penting yang mendukung pengambilan keputusan, manajemen risiko, serta peningkatan efisiensi dan produktivitas.Dalam UMKM, pengalaman usaha sering kali menjadi pengganti dari pendidikan formal, terutama dalam konteks pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya.
Menurut Fitriani dan Hidayat (2021), “Pengalaman usaha adalah serangkaianprosesbelajaryangdiperolehpelaku usahamelaluiinteraksilangsung dengan aktivitas bisnis, termasuk menghadapi tantangan pasar, mengelola keuangan, dan membangun hubungan dengan pelanggan”. Semakin lama seseorangmenjalankanusaha,semakintinggipulatingkatkeahliandankecakapan manajerial yang dimiliki.
Maulana dan Ramadhani (2020) menyatakan bahwa pengalaman usaha sangat berkaitan dengan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan pengambilan keputusan yang lebih rasional. Pelaku usaha yang berpengalaman cenderung lebih siap menghadapi ketidakpastian serta mampu menemukan solusi yang tepat dalam kondisi krisis. Sementara itu, Susanti (2022) menekankan bahwa pengalaman usaha tidak hanya mencakup durasi menjalankan usaha, tetapi juga kedalaman pemahaman terhadap proses bisnis, strategi pemasaran, serta pengetahuan tentang perilaku konsumen.



[image: ]Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman usaha merupakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pelaku usaha melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas bisnis. Pengalaman ini berperan penting dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, adaptasi terhadap perubahan pasar, serta pengelolaan usahasecaraefektif, khususnya dalam konteks UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah).


Faktor-FaktorMempengaruhiPengalamanUsaha
Pengalaman usaha merupakan hasil dari proses belajar yang diperoleh pelaku usaha selama menjalankan bisnis dalam jangka waktu tertentu.Pengalaman tidak hanya mencerminkan durasi keterlibatan dalam usaha, tetapi juga kualitas pembelajaran yang terjadi dari praktik, tantangan, serta keberhasilan dan kegagalan yang dialami.
Menurut Wahyuni dan Kurniawan (2018), pengalaman usaha tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal yang membentukkemampuanpengusahadalammengelolausaha.Beberapafaktoryang memengaruhi pengalaman usaha antara lain:
1. Lama Waktu Berusaha. Faktor utama yang memengaruhi pengalaman usaha adalah lamanya pelaku menjalankan bisnis. Semakin lama usaha dijalankan, semakin banyak pembelajaran yang diperoleh dari praktik langsung.
2. Frekuensi Menghadapi Tantangan Usaha. Pengusaha yang sering mengalami persoalan, seperti persaingan, penurunan penjualan, atau masalah SDM, cenderung lebih cepat belajar dan beradaptasi dibandingkan yang tidakpernah menghadapi persoalan berarti.



3. Ketersediaan Informasi dan Pengetahuan. Akses terhadap pelatihan, seminar, literatur, atau komunitas bisnis dapat mempercepat proses pengalaman usaha karena pelaku tidak hanya belajar dari pengalaman pribadi, tetapi juga dari pengalaman orang lain.
4. [image: ]Jaringan dan Relasi Usaha. Relasi yang luas dengan konsumen, pemasok, sesama pelaku UMKM, dan pihak eksternal lainnya (seperti lembaga keuangan atau dinas terkait) memungkinkan pelaku usaha lebih cepat belajar dan berkembang.
5. Motivasi dan Semangat Belajar. Pelaku usaha yang memiliki semangatbelajar tinggi akan lebih proaktif dalam mencari solusi saat menghadapi masalah, sehingga memperkaya pengalaman mereka.
6. Dukungan Lingkungan Sosial dan Keluarga. Dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas sangat penting dalam membentuk kepercayaan diri pelaku usaha, khususnya pada tahap awal.
7. Keterlibatan Langsung dalam Aktivitas Operasional. Pengusaha yang terlibat langsung dalam proses produksi, pelayanan, atau pemasaran cenderung memperoleh pengalaman yang lebih dalam dan praktis daripada pengusaha yang hanya mengelola secara administratif.
Dengan demikian, pengalaman usaha merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang mencakup lamanya waktu, intensitas tantangan, motivasi pribadi, dan dukungan eksternal. Faktor-faktor ini penting untuk dipahami karena pengalaman usaha terbukti memengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan kinerja usaha secara keseluruhan.



IndikatorPengalaman Usaha
[image: ]Pengalaman usaha merupakan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola bisnis berdasarkan waktu keterlibatan dan berbagai pembelajaran yang diperoleh selama menjalankan usahanya. Pengalaman ini menjadi salah satu faktor yang sangat memengaruhi pengambilan keputusan, efisiensi operasional, serta daya tahan usaha di tengah persaingan pasar.
Menurut Wahyuni dan Kurniawan (2018), terdapat beberapa indikatoryang dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengalaman usaha seorang pelaku UMKM antara lain:
1. Lama Waktu Menjalankan Usaha. Semakin lama pelaku menjalankan usahanya, maka semakin banyak pula pengetahuan dan keterampilan manajerial yang dikuasai. Lama waktu menjadi indikator kuantitatif yang mudah diamati.
2. Jumlah Kendala Usaha yang Pernah Dihadapi. Banyaknya persoalan yang telah dihadapi (seperti penurunan omset, konflik karyawan, keterlambatan bahan baku) mencerminkan tingkat kedewasaan dan kesiapan pengusaha dalam menyikapi risiko bisnis.
3. Kualitas Pengambilan Keputusan Usaha. Pelaku usaha yang berpengalaman cenderung mengambil keputusan yang lebih tepat dan cepat dalam kondisi darurat atau dalam hal perencanaan.
4. Keaktifan Mengikuti Pelatihan. Pelatihan atau kegiatan belajar lainnya (formal/non-formal) menambah wawasan pelaku usaha dan memperluas pengalaman mereka meski baru beberapa tahun menjalankan usaha.



5. Jaringan dan Relasi Bisnis yang Dimiliki. Banyaknya jaringan usaha, seperti mitra kerja, supplier, komunitas UMKM, atau pelanggan tetap, menjadi penanda bahwa pelaku usaha sudah menjalin hubungan profesional yang luas dan produktif.
6. [image: ]Frekuensi Inovasi atau Perubahan Strategi Usaha. Pengalaman usaha juga dapat tercermin dari keberanian dan kemampuan pelaku usaha dalam melakukan inovasi, seperti menyesuaikan produk, harga, atau promosi.
Pengalaman usaha pada pelaku UMKM tidak hanya dilihat dari lamanya waktu menjalankan bisnis, tetapi juga dari kedalaman dan kualitas pembelajaran yang diperoleh selama menjalani aktivitas usaha. Pengalaman usaha dipengaruhi oleh berbagai hal seperti jumlah kendala yang pernah dihadapi, kemampuandalam mengambil keputusan, partisipasi dalam pelatihan, serta sejauh manapelaku usaha membangun jaringan bisnis dan melakukan inovasi.


HakikatLokasi Usaha
Lokasi usaha merupakan salah satu faktor strategis yang memengaruhi keberhasilan operasional dan daya saing suatu bisnis. Pemilihan lokasi yang tepat dapat menentukan kemudahan akses bagi pelanggan, efisiensi distribusi, serta peluang pertumbuhan usaha. Dalam konteks UMKM, lokasi usaha menjadi modal penting yang berdampak langsung pada tingkat penjualan, biaya operasional, dan interaksi dengan pasar sekitar.



PengertianLokasiUsaha
[image: ]Lokasi usaha merujuk pada tempat atau posisi geografis di mana sebuah bisnis beroperasi dan melayani pelanggan. Penentuan lokasi yang strategismenjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan usaha karenamemengaruhi aksesibilitas, visibilitas, serta interaksi dengan konsumen dan pemasok. Lokasi usaha yang baik mampu meningkatkan peluang pasar dan mengoptimalkan efisiensi operasional. Menurut Sari dan Hadi (2021), “Lokasi usaha adalah faktor utama yang memengaruhi daya tarik konsumen serta kelancaran aktivitas bisnis, terutama pada UMKM yang bergantung pada pasar lokal dan lingkungan sekitar”. Penempatan usaha yang tepat dapat mempermudah distribusi produk dan mengurangi biaya logistik.
Nugroho dan Wulandari (2020) menambahkan bahwa lokasi usaha bukan hanya sekadar alamat fisik, melainkan juga mencakup aspek lingkungan sekitar seperti infrastruktur, keamanan, dan potensi pertumbuhan ekonomi wilayah. Dalamkonteks UMKM, lokasi yangstrategismendukungpengembanganjaringan usaha dan peningkatan omzet. Sementara itu, Putra dan Rahman (2022) menegaskan bahwa keputusan lokasi usaha harus mempertimbangkan faktor internal seperti sumber daya yang dimiliki dan eksternal seperti persaingan dan tren pasar untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lokasi usaha merupakan posisi geografis strategis tempat bisnis beroperasi yang sangat berpengaruh terhadap aksesibilitas, interaksi dengan pelanggan, serta efisiensi operasional.Pemilihanlokasiyangtepatdapatmeningkatkanpeluangpasardan



mendukungkeberhasilansertapertumbuhanusaha,khususnyapadaUMKM(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah).


Faktor-FaktorMempengaruhiLokasiUsaha
[image: ]Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan strategis yang memengaruhi keberhasilan jangka panjang suatu usaha, termasuk UMKM. Lokasi yang tepat akan mendukung kelancaran operasional, kemudahan akses bagi pelanggan, efisiensi biaya, dan potensi peningkatan pendapatan.
Menurut Lubis dan Marlina (2020), terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi pemilihan lokasi usaha antara lain:
1. AksesibilitasLokasi(KemudahanDijangkauKonsumen).Lokasiyangmudah dijangkau, baik oleh kendaraan umum maupun pribadi, akan lebih menarik minat konsumen karena memudahkan transaksi.
2. Kedekatan dengan Pasar Konsumen. Usaha yang berada di dekat pusat keramaian atau permukiman padat memiliki peluang pasar yang lebih besar karena potensi lalu lintas konsumen yang tinggi.
3. Biaya Sewa atau Harga Lahan. Biaya operasional seperti sewa tempat atau harga beli lahan sangat memengaruhi keputusan lokasi. Pelaku UMKM cenderung memilih lokasi yang sesuai dengan kemampuan finansial.
4. Lingkungan Sekitar (Keamanan dan Kebersihan). Lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman menjadi pertimbangan penting karena akan menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan.
5. Persaingan Usaha di Sekitar Lokasi. Tingkat persaingan yang terlalu tinggi di satuareabisamenghambatperkembanganusahabaru.Sebaliknya,jika



persaingan seimbang, bisa jadi indikator bahwa daerah tersebut memiliki potensi pasar.
6. Ketersediaan Infrastruktur Pendukung. Infrastruktur seperti listrik, air bersih, jaringan internet, dan parkir menjadi pendukung penting dalam menjalankan usaha secara efektif.
7. [image: ]Kedekatan dengan Pemasok. Lokasi yang dekat dengan pemasok akan mengurangi biaya distribusi dan mempercepat proses produksi atau penyediaan layanan.
Pemahaman yang tepat terhadap faktor-faktor di atas akan membantu pelaku UMKM dalam menentukan lokasi yang strategis dan sesuai kebutuhan usaha, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.


IndikatorLokasiUsaha
Lokasi usaha merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang keberhasilan UMKM. Penentuan lokasi yang tepat dapat meningkatkan visibilitas usaha, mempermudah akses konsumen, dan menekan biaya operasional. Untuk mengukur kualitas lokasi usaha, dibutuhkan indikator-indikator yang relevan dan teruji secara ilmiah.
Menurut Lubis dan Marlina (2020), indikator yang dapat digunakan dalam mengukur lokasi usaha meliputi:
1. Aksesibilitas Lokasi. Menunjukkan sejauh mana lokasi usaha mudah dijangkau oleh konsumen maupun pemasok, baik melalui kendaraan pribadi maupun transportasi umum.



2. Kedekatan dengan Konsumen. Lokasi yang dekat dengan pusat aktivitas masyarakat, seperti pasar, perumahan, sekolah, atau tempat hiburan, akan meningkatkan kemungkinan terjadinya transaksi.
3. Tingkat Kepadatan Lalu Lintas atau Keramaian. Lokasi yang ramai dilewati orangsetiapharimemilikipeluanglebihbesaruntukmenarikpelangganbaru.
4. [image: ]Harga Tempat Usaha. Menjadi pertimbangan utama bagi pelaku UMKM dalam menyesuaikan pengeluaran usaha dengan kemampuan finansial.
5. Kondisi Lingkungan Sekitar. Faktor kebersihan, keamanan, kenyamanan, dan citra lingkungan turut menentukan daya tarik lokasi bagi pelanggan.
6. Ketersediaan Infrastruktur Pendukung. Termasuk jalan yang baik, jaringan listrik, air, internet, dan tempat parkir yang memadai.
7. Jarak ke Pemasok atau Distributor. Kedekatan dengan sumber bahan baku atau distributor mempengaruhi kelancaran logistik dan efisiensi biaya operasional.
Indikator lokasi usaha mencakup beberapa aspek penting, baik dari segi kemudahan akses maupun kelayakan lingkungan sekitar. Pemilihan lokasi usaha tidak hanya mempertimbangkan potensi pasar tetapi juga memperhitungkan efisiensi biaya dan keberlangsungan operasional. Indikator ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian dalam mengukur pengaruh lokasi terhadap kinerja UMKM secara objektif dan terukur.


HakikatUMKM(Usaha Mikro,Kecil,dan Menengah)
UMKM(UsahaMikro,Kecil,danMenengah)merupakansalahsatusektor yangmemilikiperanpentingdalamperekonomiannasionalmaupundaerah.



[image: ]UMKM tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat, tetapi juga berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Untuk memahami peran strategis ini secara mendalam, perlu dikajiterlebih dahulu hakikat UMKM baik dari segi definisi, karakteristik, maupun peranannya dalam pembangunan ekonomi.


PengertianKinerjaUMKM(UsahaMikro,Kecil,danMenengah)
Kinerja UMKM merupakan indikator penting untuk menilai keberhasilan operasional dan strategi bisnis yang dijalankan oleh pelaku usaha mikro, kecil,dan menengah. Dalam konteks ini, kinerja UMKM dapat diukur melalui berbagai dimensi, baik finansial maupun non finansial. Menurut Yuliansyah dan Razimi (2015), kinerja UMKM dapat dibagi menjadi dua dimensi utama antara lain: “(1) Kinerja Finansial: Meliputi indikator seperti profitabilitas, pertumbuhanpenjualan, dan peningkatan aset dan (2) Kinerja Non Finansial: Meliputi kualitas produk, kepuasan pelanggan, ekspansi pasar, peningkatan sumber daya manusia, reputasi, dan kontribusi sosial”.
Pendekatan Balanced Scorecard (BSC) juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja UMKM secara komprehensif. BSC menilai kinerja dari empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Pendekatan ini membantu UMKM dalam merumuskan strategiyang seimbang antara aspek finansial dan non finansial. Dengan demikian, peningkatan kinerja UMKM sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalammengelolasumberdaya,memanfaatkanpeluangdigital,sertaberadaptasi



dengan perubahan pasar dan kebijakan ekonomi. Kinerja yang baik akan berdampak langsung pada keberlanjutan dan kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Putra dan Santosa, 2020).
[image: ]Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerjaUMKMmerupakanukuranpentinguntukmenilaisejauhmanausahamikro,kecil, dan menengah mencapai tujuan bisnisnya, baik dari aspek finansial maupun non-finansial. Kinerja ini tidak hanya mencerminkan tingkat keuntungan atau pertumbuhan usaha, tetapi juga kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha.


Faktor-FaktorMempengaruhiKinerjaUMKM
Kinerja UMKM sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang menentukan efektivitas operasional dan pertumbuhan usaha. Menurut Rahmawati dan Nugroho (2021), ”Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dan berpengalaman sangat mempengaruhi kinerja UMKM.Kemampuan manajerial, pengetahuan teknis, serta keterampilan dalam mengelola usaha dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi produk”. Sari dkk. (2022) juga mengatakan bahwa kemudahan akses modal usaha melalui kredit atau pinjaman usaha berperan penting dalam pengembangan kapasitas produksi dan pemasaran UMKM. Pembiayaan yang memadai memungkinkan UMKM untuk ekspansi usaha dan meningkatkan daya saing
Menurut Widyaningsih dan Widodo (2024), “Kebijakan pemerintah, pelatihan,sertakemudahanperizinanturutmenentukankeberlangsungandandaya saingUMKM.Dukunganlingkunganbisnisyangkondusifmampumeningkatkan



motivasi dan kinerja pelaku usaha”. Pemanfaatan teknologi informasi, khususnya platform e-commerce dan media sosial, membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional, sehingga berdampak positif pada kinerja bisnis. (Febriyanto dkk, 2023)
[image: ]Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerjaUMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek internal maupun eksternal. Faktor sumber daya manusia menjadi aspek utama karena kompetensi dan pengalaman pelaku usaha secara langsung menentukan efektivitas pengelolaan bisnis. Akses pembiayaan yang memadai juga sangat penting untuk mendukung pengembangan usaha dan investasi modal. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam pemasaran dan proses bisnis, telah terbukti meningkatkan daya saing dan efisiensi UMKM. Inovasi produk dan proses produksi menjadi kunci agar UMKM dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah dan meningkatkan kualitas produk.


IndikatorKinerjaUMKM
Kinerja UMKM merupakan ukuran seberapa efektif dan efisien suatuusaha mikro, kecil, dan menengah dalam mencapai tujuan usahanya, baik dari sisi finansial maupun non-finansial. Menurut beberapa kajian, kinerja UMKM tidak hanya diukur dari profit yang diperoleh, tetapi juga dari pertumbuhan usaha, kepuasan pelanggan, serta kemampuan bertahan dalam jangka panjang.
Adapun indikator kinerja UMKM menurut Suhartini dan Wibowo (2022) terdiri dari:



1. Pendapatan Usaha. Pendapatan usaha mencerminkan sejauh mana usaha memperoleh hasil dari kegiatan operasional harian. Pendapatan yang meningkat dari waktu ke waktu merupakan tanda usaha berjalan efektif.
2. [image: ]Jumlah Pelanggan Tetap. Pelanggan tetap menunjukkan loyalitas pasar terhadap produkatau jasa yangditawarkan. Semakin tinggi jumlah pelanggan tetap, semakin tinggi pula kepercayaan konsumen terhadap usaha.
3. Frekuensi Transaksi. Frekuensi transaksi menggambarkan aktivitas usaha secara langsung. Jika pelanggan sering melakukan transaksi, berarti usaha mampu mempertahankan minat pasar secara kontinyu.
4. Kepuasan Pelanggan. Dapat diukur dari respons pelanggan terhadap pelayanan yangdiberikan. Kepuasan tinggi menjadi penanda kualitas layanan dan potensi pertumbuhan usaha melalui rekomendasi dari mulut ke mulut.
5. KeberlangsunganUsaha.Menunjukkanstabilitasusahadariwaktukewaktu.
UMKM yang mampu bertahan dalam jangka waktu lama (minimal lebih dari 1 tahun) menandakan adanya kemampuan manajerial dan adaptif dari pemilik usaha.
Semua Indikator tersebut dapat diukur secara kuantitatif melalui angket dengan skala Likert, sehingga hasil analisisnya dapat dihubungkan secara langsung dengan variabel-variabel seperti tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha. Pemilihan indikator ini penting agar kesimpulan penelitian berdasarkan angket memiliki kejelasan dan konsistensi dengan landasan teori.



PenelitianTerdahulu
Penelitianinimemilikirelevansidenganbeberapa penelitianyang sudah dilaksanakan antara lain:
Tabel2.1Penelitian Terdahulu

	No
	Nama,Tahundan
Judul
	Variabel Penelitian
	HasilPenelitian

	1
	Vita Fibriyani & Eva Mufidah (2018) Pengaruh Faktor EksternaldanInternal terhadap Kinerja UMKM di Kota Pasuruan
	X1:FaktorInternal meliputi Tenaga Kerja, Keuangan, Operasional, Pemasaran
X2:FaktorEksternal meliputi Kebijakan Pemerintah, Sosial Ekonomi, Peranan Lembaga Terkait
Y:KinerjaUMKM
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja umkm di Kota Pasuruan dipengaruhi oleh aspek pemasaran dan keuangan dari faktor internal serta kebijakan pemerintah dari faktor eksternal. Kinerja umkm Kota Pasuruan dapat dijelaskan oleh ketiga hal tersebutsebesar18.1%sedangkan 81.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam model. Aspek keuangan merupakan pengaruh dominan dengan nilai signifikansi sebesar
0.003 dan koefisien regresi sebesar 0.239 sedangkan aspek kebijakanpemerintahmempunyai nilai signifikansi sebesar 0.003 dengan koefisien regresi sebesar
0.232.Untukaspekpemasaran berpengaruh terhadap kinerja umkm Kota Pasuruan dengan nilaisignifikansisebesar0.018 dan koefisien regresi sebesar
0.190.






	2
	Yudha, et al (2023) PengaruhPengalaman Usaha, Teknologi Informasi dan Kemampuan Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru”
	X1:Pengalaman Usaha
X2:Teknologi Informasi
X3:Kemampuan Berwirausaha
Y: KinerjaUMKM
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM, teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM, dan kemampuan berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM dan secara simultan pengalaman usaha, teknologi informasi dan kemampuan berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Pengalaman usaha, teknologi informasi, dan kemampuan berwirausaha berpengaruhsignifikanterhadap kinerja UMKM sektor industri pengolahan makanan.

	3
	Ari, et al (2023) Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pengalaman Berwirausaha,dan Inovasi terhadap KinerjaUMKMdi Kota Madiun
	X1:ModalUsaha X2: Tingkat Pengalaman BerwirausahaX3: Inovasi
Y:KinerjaUMKM
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Madiun, tingkatpengalamanberwirausaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Madiun dan inovasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Madiun. Modal usaha, tingkat pegalaman berwirausaha dan inovasi
mempunyaipengaruh signifikan






	
	
	
	terhadapkinerjaUMKMdiKota
Madiun.

	4
	Ovianty&Sarwo (2025)
PengaruhPengalaman Berwirausaha, Inovasi, dan Efikasi Diri terhadap Kinerja
Usaha
	X1:Pengalaman Berwirausaha X2: Inovasi
X3:Efikasi Diri
Y: KinerjaUMKM
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dansignifikanantarapengalaman berwirausaha,inovasidanefikasi diri terhadap kinerja UMKM.

	5
	MuhammadAlfiannur & Beni Suhendra Winarso (2023) PengaruhPengetahuan Kewirausahaan, Strategi Pemasaran dan Lokasi Usaha Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus Pada Pengrajin Perak Kotagede,
Yogyakarta)
	X1:Pengetahuan Kewirausahaan X2: Strategi Pemasaran
X3: Lokasi Usaha Y:KinerjaUMKM
	Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh positif signifikanterhadapkeberhasilan UMKM. Secara parsial, lokasi usaha memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM

	6
	Orsa Kekezi (2021) Diversity of experienceandlabor productivity in creative industries
	X:Diversityof Experience
Y: Labor Productivity
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman pengalaman kerja berdampak positif bagi produktivitas tenaga kerja, tetapi keberagamanpengalamanindustri tidak berdampak positif. Ketika membedakanantarakeberagaman yang terkait dan tidak terkait, keterkaitan pengalaman kerja berdampak positif bagi
produktivitastenaga kerja,






	
	
	
	sementarapengalamankerjayang tidak terkait justru menunjukkan hubungan negatif dengan produktivitas. Hasil-hasil ini menunjukkan pentingnya keterampilan kerja yang dibawa pekerja ke pekerjaan baru, bagi
produktivitastenaga kerja.

	7
	JaraFigueroa, etal
	X1:IndustrySpecific
	Hasilpenelitian menunjukkan

	
	(2018)
	Knowledge
	bahwapertumbuhan dan

	
	Theroleof industry,
	X2: Occupation
	kelangsunganhidup pionir

	
	occupation,and
	Specific Knowledge
	meningkatsecarasignifikan

	
	location specific
	X3:Location
	ketikakaryawanpertamamereka

	
	knowledgeinthe
	Specific Knowledge
	adalahpekerjadengan

	
	survivalofnew firms
	Y: Survivalof New
	pengalamandiindustriterkait,

	
	
	Firms
	dandenganpengalaman kerjadi

	
	
	
	lokasi yangsama,tetapitidak

	
	
	
	denganpengalamansebelumnya

	
	
	
	dalampekerjaanterkait.Kami

	
	
	
	membandingkanhasilinidengan

	
	
	
	perusahaanbaru yang bukan

	
	
	
	pionirdanmenemukanbahwa

	
	
	
	pengetahuankhusus industri

	
	
	
	secarasignifikanlebihpenting

	
	
	
	bagiperusahaanpionirdaripada

	
	
	
	perusahaannon-pionir. Untuk

	
	
	
	mengatasiendogenitas,kami

	
	
	
	menggunakaninstrumen Bartik,

	
	
	
	yangmemanfaatkanfluktuasi

	
	
	
	nasionaldalampermintaansuatu

	
	
	
	kegiatansebagaiguncanganbagi

	
	
	
	pasokantenagakerjalokal.







[image: ]Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut memberikan kontribusi terhadap penelitian yang akan saya laksanakandenganmenjadi referensi yangsangat bergunauntuk diterapkandalam penelitianyangakandilaksanakan nantinya. Berdasarkan telaahterhadap berbagai penelitian terdahulu, ditemukan bahwa variabel-variabel seperti tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha secara umum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM, baik dilihat dari pendapatan, laba usaha, maupun pertumbuhan usaha.
Dengan demikian, hasil-hasil penelitian terdahulu memberikan dasar teoretis dan empiris yang kuat bagi penelitian ini, serta memperkuat dugaanbahwa tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha merupakan faktor-faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM, khususnya di bidang jasa seperti Nail Art. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi tinggi dan berpotensi memberikan kontribusi baru dalam memperluas pemahaman tentang faktor-faktor penentu keberhasilan UMKM di sektor kecantikan, khususnya di wilayah Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.


Kerangka Konseptual
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktorseperti tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM khususnya di sektor jasa kecantikan, yakni UMKM Nail Art yang berkembang di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Dalam konteks ini,tenagakerjadipahamisebagaijumlahdankualitassumberdayamanusiayang



[image: ]terlibat secara langsung dalam operasional usaha Nail Art, termasuk keterampilan teknis, sikap pelayanan, serta produktivitas kerja. Semakin baik kapasitas tenaga kerja, diharapkan akan semakin tinggi pula kualitas layanan yang diberikan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja usaha. Menurut Sari dan Widodo (2018), indikator yang dapat digunakan untuk mengukur peran tenaga kerja pada UMKM antara lain: Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Keterampilan TenagaKerja, LamaBekerja(Pengalaman),ProduktivitasKerja, Kedisiplinandan Kehadiran.
Pengalaman usaha merujuk pada lama waktu pelaku usaha menjalankan usahanya, serta kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan bisnis, memahami perilaku konsumen, dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Pelaku UMKM dengan pengalaman yang cukup umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik dalam mengelola usaha secara efisien, mengambil keputusan strategis, dan mempertahankan keberlanjutan usahanya. Menurut Wahyuni dan Kurniawan (2018),terdapatbeberapaindikator yangdapatdigunakanuntukmengukurtingkat pengalaman usaha seorang pelaku UMKM antara lain: Lama Waktu Menjalankan Usaha, Jumlah Kendala Usaha yang Pernah Dihadapi, Kualitas Pengambilan Keputusan Usaha, Keaktifan Mengikuti Pelatihan, Jaringan dan Relasi Bisnisyang Dimiliki, Frekuensi Inovasi atau Perubahan Strategi Usaha.
Sementara itu, lokasi usaha dipahami sebagai letak atau tempat usaha dijalankan, yang dapat mempengaruhi akses konsumen, visibilitas usaha, serta kemudahan operasional. Menurut Lubis dan Marlina (2020), indikator yang dapat digunakandalammengukurlokasiusahameliputi:AksesibilitasLokasi,



KedekatandenganKonsumen,HargaTempatUsaha,KondisiLingkunganSekitar, Ketersediaan Infrastruktur Pendukung, Jarak ke Pemasok atau Distributor
[image: ]Ketiga variabel bebas tersebut diperkirakan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja UMKM, yang dalam penelitian ini diukur melalui indikator. Adapun indikator kinerja UMKM menurut Suhartini dan Wibowo (2022) terdiri dari: Pendapatan Usaha, Jumlah Pelanggan Tetap, Frekuensi Transaksi, Kepuasan Pelanggan, Keberlangsungan Usaha. Dengan demikian, kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan bahwa tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha merupakan faktor-faktor penting yang secara simultan maupun parsial dapat memengaruhi kinerja UMKM Nail Art. Berikut adalah kerangka konseptual dalam penelitian ini antara lain:




TenagaKerja(X1)
1. JumlahTenagaKerja
2. TingkatKeterampilanTenaga Kerja
3. LamaBekerja (Pengalaman)
4. ProduktivitasKerja
5. Kedisiplinandan Kehadiran


[image: ]H1


PengalamanUsaha(X2)
1. LamaWaktuMenjalankanUsaha

2. JumlahKendalaUsaha

3. KualitasPengambilan Keputusan

4. KeaktifanMengikuti Pelatihan

5. JaringandanRelasiBisnis

6. FrekuensiInovasi



Kinerja UMKM (Y)
1. PendapatanUsaha
H2	2.JumlahPelangganTetap
3. FrekuensiTransaksi
4. KepuasanPelanggan
5. KeberlangsunganUsaha.




H3

LokasiUsaha(X3)
1. AksesibilitasLokasi
2. KedekatandenganKonsumen
3. HargaTempatUsah
4. KondisiLingkunganSekitar
5. KetersediaanInfrastrukturPendukung
6. JarakkePemasokatauDistributor

H4


Gambar2.1 KerangkaKonseptual





Hipotesis Penelitian
Berdasarkankajianteoridankerangkakonseptualyangtelahdijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]H1	:Didugaterdapatpengaruhyangsignifikanantaratenagakerjaterhadap kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.
H2	: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman usaha terhadapkinerjaUMKMNailArtdiKecamatanPantaiLabu,Kabupaten Deli Serdang.
H3	:Didugaterdapatpengaruhyangsignifikanantaralokasiusahaterhadap kinerja UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.
H4	:Diduga terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara tenaga kerja,pengalamanusaha,danlokasiusahaterhadapkinerjaUMKMNail Art di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang.
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